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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Hasil pengkajian pada An. H usia 37 bulan berkunjung kerumah bidan 

dengan keluhan batuk pilek dan demam,kurang lebih sudah dirasakan 1 hari 

sebelum berkunjung kerumah bidan, tanda-tanda vital, pernapasan 

28x/menit dan terdapat suara tambahan ronci, suhu :38,70C, pada area 

tenggorokan terdapat kemerahan 

2. Diagnosa kebidanan sesuai prioritas yaitu An. H usia 37 bulan dengan ISPA 

nonpneumonia. 

3. Rencana asuhan kebidanan yang diberikan terhadap An. H yaitu dengan 

obat farmakologi antara itramol sirup,dehista, guaifenesin dan vitamin c, 

banyak minum air putih, terapi minuman herbal seperti jahe,madu dan jeruk 

nipis,pijat akupresur, dan pemeriksaan tumbuh kembang. 

4. Penatalaksanaan asuhan kebidanan terhadap An. H dilakukan dari tanggal 5 

Februari 2021 sampai tanggal 10 Februari 2021 dengan 4 kali selama 4 hari 

kunjungan dengan hasil antara lain anak sudah menghabiskan obat ISPA 

nonpneumonia, ibu memberikan minuman terapi herbal seperti jahe,madu 

dan jeruk nipis, dan melakukan pemijatan penekanan jari terapi akupresur 

dengan metode LU 7 dan ST 40 setelah anak merasa sehat dilakukan 

pemeriksaan tumbuh kembang. 

5. Evaluasi asuhan kebidanan setelah dilakukan kunjugan sebanya 4 kali 

selama 5 harikeadaan anak mulai membaik sudah tidak batuk,pilek maupun 



59 
 

demam, dengan pemeriksaan fisik keadaan umum anak baik, pernapasan 

tidak sesak, suhu 36,5̊c. 

B. Saran 

1. Bagi Program Studi Kebidanan Metro 

Diharapkan laporan tugas akhir ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi 

bagi Politeknik Kesehatan Tanjungkarang Program Studi Kebidanan Metro untuk 

memberikan masukan terhadap penulis selanjutnya mengenai asuhan kebidanan 

pada balita dengan kasus ISPA nonpneumonia dan diharapkan mahasiswa dapat 

memberikan pelayanan asuhan kebidanan sesuai standar, dapat mengaplikasikan 

materi yang telah diberikan serta mampu memberikan asuhan yang bermutu dan 

berkualitas pada masyarakat. 

 

2. Bagi Lahan Praktik 

Diharapkan agar dapat menjadi informasi asuhan kebidanan pada balita 

dengan kasus ISPA nonpneumonia dan memberikan asuhan kebidanan 

nonfarmakologi. 


